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Abstrak 

Perencanaan karir merupakan suatu aspek yang penting dalam perkembangan karir individu. 
Ketepatan memilih serta menentukan sebuah keputusan karir menjadi titik penting bagi seorang 
individu. Penelitian ini dilatar belakangi oleh siswa yang masih memiliki perencanaan karir yang masih 
rendah. Hal tersebut disebabkan karena siswa masih mengalami kebingungan dalam perencanaan 
karir yang di alami. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahu efektifitas layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi kelompok terhadap perencanaan karir siswa kelas XI SMA N 1 
Bangsri. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian true experimental design dengan bentuk pretest-
posttest control grup design. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 360 siswa kelas XI 
SMA N 1 Bangsri. Sampel didapat dari hasil pemilihan kelas secara acak dengan teknik cluster random 
sampling dengan jumlah 36 siswa. Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu 
menggunakan skala perencanaan karir. Hasil analisis skala psikologis perencanaan karir peserta didik 
menunjukan bahwa prosentase layanan bimbingan kelompok teknik diskusi kelompok terdapat 
keefektifan antara bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok terhadap perencanaan karir 
siswa kelas XI SMA N 1 Bangsri. Dengan hasil nilai taraf signifikansi 5% (0,05) yaitu 2,032. Dan 
diperoleh hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 10,443 > 2,032 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . maka 𝐻𝑜  ditolak dan  𝐻𝑎  diterima. Sehingga hipotesis 

berbunyi “Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Diskusi Efektif Terhadap Perencanaan Karir 
Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Bangsri”. Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar siswa dapat 
mengambangkan perencanaan karir dengan  maksimal. Serta untuk guru BK diharapkan untuk 
menindak lanjuti permasalahan ini dengan memperkaya assesment dan kegiatan layanan BK di 
sekolah. 
Kata kunci : Perencanaan karir, Bimbingan Kelompok, dan Teknik Diskusi kelompok 
 

Abstract 
Career planning is an important aspect in individual career development. The accuracy of choosing 
and determining a career decision becomes an important point for an individual. This research is 
motivated by students who still have low career planning. This is because students still experience 
confusion in their career planning. The purpose of this study is to find out the effectiveness of group 
guidance services with group discussion techniques on career planning for class XI students of SMA N 
1 Bangsri. This type of research uses true experimental design research in the form of pretest-posttest 
control group design. The population used in this study was 360 students of class XI SMA N 1 Bangsri. 
The sample was obtained from the results of random class selection with cluster random sampling 
technique with a total of 36 students. The tool used to collect data is using a career planning scale. 
The results of the psychological scale analysis of students' career planning shows that the percentage 
of group guidance services with group discussion techniques is effective between group guidance and 
group discussion techniques on career planning for class XI students of SMA N 1 Bangsri. With the 
results of the significance level of 5% (0.05) which is 2.032. And the result is t_count = 10,443 > 2,032 
t_table. then H_o is rejected and H_a is accepted. So that the hypothesis reads "Group Guidance 
Services With Effective Discussion Techniques on Career Planning for Class XI Students of SMA Negeri 
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1 Bangsri". With this research, it is hoped that students can develop career planning to the fullest. As 
well as for BK teachers, it is expected to follow up on this problem by enriching assessments and BK 
service activities in schools. 
Keywords: Career Planning, Group Guidance, and Group Discussion Techniques

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan sekolah menengah atas (SMA) sudah memasuki usia remaja, dan peserta didik 

waktunya memikirkan karir yang akan dipilih untuk masa depan. Peserta didik memiliki kesempatan 

memilih karir sesuai dengan kemapuan, maupun potensi yang dimiliki oleh peserta didik. 

Mirawati,(2018) Siswa mengetahui individu memiliki tenaga pada dirinya yang mendorong siswa 

untuk tumbuh dan berkembang dengan positif ke arah yang baik sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki siswa tersebut. Dalam pemilihan karir agar lebih matang perlu diadakan perencanaan karir. 

Ketepatan memilih serta menentukan sebuah keputusan karir menjadi titik penting bagi seorang 

individu. Simamora (2011:504) mengemukakan bahwa perencanaan karier (career planning) adalah 

suatu proses dimana individu dapat mengidentifikasi dan mengambil langkah-langkah untuk 

mencapai tujuan- tujuan karir.  

Perencanaan karir merupakan suatu aspek yang penting dalam perkembangan karir individu. 

Menurut Sitompul (2018:319) aspek perencanaan karir adalah pengetahuan dan pemahaman diri 

sendiri, pengetahuan dan pemahaman dunia kerja, dan penalaran yang realistis akan hubungan 

pengetahuan dan pemahaman diri sendiri dengan pengetahuan dan pemahaman dunia kerja. 

Ketepatan memilih serta menentukan sebuah keputusan karir menjadi titik penting bagi seorang 

individu. Kesulitan atau kebingungan dalam merencanakan karir akan dapat diatasi apabila siswa atau 

peserta didik mendapatkan informasi yang memadahi tentang karir.  

Didapat Hasil angket yang sudah disebar oleh peneliti pada tanggal, telah diisi responden 

sebanyak 174 siswa baik jurusan IPA, IPS, maupun BAHASA. Diperoleh hasil bahwa dari pernyataan 

,”Saya mencari informasi bagaimana cara agar diterima diperguruan tinggi negeri sesuai dengan 

program studi yang diharapkan” dengan presentase 82% menjawab Ya,  ”Saya berkonsultasi dengan 

guru BK tentang pendidikan lanjut atau pekerjaan” dengan presentase 86,8% menajawab Tidak, 

“Saya kurang mengetahui tugas yang dituntut dari pekerjaan yang diinginkan” dengan presentase 

62,1% menjawab YA, “Saya masih bingung dengan karir yang saya ambil setelah tamat sekolah” 

dengan presentase 64,4% menjawab YA, “ Saya mengetahui potensi diri saya dalam bidang karir” 

dengan presentase 54,4% menjawab Tidak, “Saya masih bingung dengan karir saya sesudah  tamat 

sekolah” dengan presentase 59,8% menjawab YA, sehingga dapat disimpulkan perencanaan karir 

siswa kelas XI SMA N 1 BANGSRI masih mengalami kebingungan atau belum mempersiapkan karir 

setelah tamat sekolah. 

Peneliti memberikan sebuah layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok 

kepada siswa kelas XI, agar siswa dapat memperoleh informasi dan pemahaman mengenai 

perencanaan karir karenan dari hasil angket tersebut dapat disimpulkan perencanaan karir masih 

rendah. Jika hal tersebut dibiarkan saja maka tidak menutup kemungkinan akan banyak siswa yang 

mengalami kegagalan dalam mencapai cita-cita karir yang sesuai dengan dirinya di masa depan.  

Septiana, 2007 (Simbolon & Rasyid. 2021:392).   

penggunaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok kepada siswa SMA 

N 1 Bangsri adalah agar siswa mampu saling menghargai, menerima perbadaan pendapat, adanya 

pertukaran ide-ide baru, pikiran, gagasan baru dari anggota kelompok mengenai karir, kemudian 

meningkatkan komunikasi antar anggota kelompok agar anggota kelompok dapat memahami tentang 

perencanaan karir dengan matang. Menurut Hartinah (2009:3) bimbingan kelompok adalah layanan 

bimbingan dan konseling yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama, melalui 

dinamika kelompok memperoleh berbagai informasi dari narasumber tertentu (konselor) dan 

membahas pokok bahasan tertentu, untuk perkembangan dirinya dan sebagai pengambilan 

keputusan. Dan menurut Widodo (2015:112) mengemukakan prencanaan karir merupakan suatau 

proses dimana memilih suatu  tujuan karir dan jalur karir yang akan ditempuhnya untuk mencapai 
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tujuan itu. 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bangsri Kabupaten Jepara pada kelas XI Semester 

Genap Tahun Ajaran 2021/2022.  Desain penelitian ini menggunakan penelitian true experimental 

design dengan bentuk pretest-posttest control grup design. Dalam penelitian  ini terdapat dua 

variabel, yaitu Variabel bebas dalam penelitian ini adalah layanan bimbingan kelompok sedangkan 

variabel terikat dalam penelitian ini yaitu perencanaan karir.  Populasi yang digunakan adalah kelas XI 

IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 3, XI IPA 4, XI IPA 5, XI IPS 1, XI IPS 2, XI IPS 3, XI IPS 4, dan XI BAHASA dengan 

jumlah siswa sebanyak 360 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara undian sehingga keluar 

satu kelas yang nantinya dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelopok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, kuesioner (angket), observasi, 

dan gabungan ketiganya. Instrumen yang digunakan adalah skala psikologis dengan 4 alternatif 

jawaban. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis data dengan menggunakan 

t-test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melakukan penelitian di SMA N 1 Bangsri peneliti merancang sebuah instrument 

perencanaan karir siswa. Yang dilakukan pertama siswa adalah mengisi tryout melalui google from 

pada tanggal 10 Juni 2022 untuk mengukur perencanaan karir siswa dengan jumlah butir item 

pernyataan sebanyak 40 sesuang dengan kisi-kisi perencanaan karir. Selanjutnya hasil tryout tersebut 

dihitung validitas dan reliabilitasnya untuk selanjutnya dijadikan bahan untuk melakukan pretest 

yakni pada tanggal 11 juli 2022. Berdasarkan hasil pre-test pada tabel 4.2 terdapat, 18 responden 

kelompok eksperimen dan 18 responden kelompok kontrol yang dijadikan sampel mengenai 

perencanaan karir, dapat diketahui bahwa skor tertinggi kelompok eksperimen adalah 127 dan skor 

tertinggi kelompok kontrol adalah 110, sedangkan skor terendah kelompok ekperimen adalah  90 dan  

kelompok kontrol adalah 88. Selain itu rata-rata hasil pre-test kelompok eksperimen 105,7 dan 

kelompok kontrol 101,2. Jumlah skor tersebut dapat diklasifikasikan dalam kategori perencanaan 

karir siswa kelas XI IPA 2 SMA N 1 Bangsri dengan prosentase 100%. Adapun tabel distribusi frekuensi 

hasil pre-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, bisa dilihat pada tabel 4.1.  

 

Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Kategori 
Interv

al 

Kelompok 

Eksperimen 
Kelompok Kontrol 

Frekue

nsi 

prosen

tase 

Frekue

nsi 

prosen

tase 

Sangat 

Tinggi 

112 – 

136 
4 22% 0 0 

Tinggi 
86 – 

111 
14 78% 18 100% 

Rendah 
60 – 

85 
0 0 0 0 

Sangat 

Rendah 34 - 59 
0 0 0 0 

Jumlah 18 100% 18 100% 

 

Hasil dari tryout dihitung validitas, didapat 34 item pernyataan valid dan dan 6 item 

pernyataan tidak valid. Kemudian 34 item pernyataan tersebut dijadikan soal pretest dan posttest 

yang akan diberikan kepada siswa kelas XI IPA 2 SMA N 1 Bangsri.  

Setelah melakukan penelitian, maka peneliti memperoleh hasil penelitian dan pembahasan 

tentang efektifitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi terhadap perencanaan karir 
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siswa kelas XI SMA N 1 BANGSRI. Berdasarkan hasil post-test pada tabel 4.4 dapat terlihat perbedaan 

antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Setelah diberikan treatment layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok, pada kelompok eksperimen terjadi kenaikan 

skor dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak diberikan treatment. Diketahui bahwa skor 

tertinggi kelompok eksperimaen adalah 134 dan kelompok kontrol memiliki skor tertinggi 121, 

sedangkan skor terendah kelompok eksperimen 121 dan kelompok kontrol 87. Rata-rata skor 

kelompok eksperimen adalah 128,5 pada kategori sangat tinggi dan rata-rata skor kelompok kontrol 

adalah 107,1 pada kategori tinggi. Adapun tabel distribusi frekuensi efikasi diri siswa kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol sebagai berikut:  

 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Skor Post-test Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Kategori Interval 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

Frekuensi prosentase Frekuensi prosentase 

Sangat 

Tinggi 
112 – 

136 
18 100% 0 0 

Tinggi 86 – 

111 
0 0% 18 100% 

Rendah 60 – 85 0 0 0 0 

Sangat 

Rendah 34 - 59 0 0 0 0 

Jumlah 18 100% 18 100% 

 

Berdasarkan hasil data sebelum dan sesudah diberikan treatment yaitu pemberian layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi maka dapat diperoleh hasil data pre-test dan hasil data 

post-test tentang perencanaan karir siswa kelas XI IPA 2 SMA N 1 Bangsri diperoleh data, sebagai 

berikut: 

 

Table 4.3Hasil Data Pre-test dan Post-test Kelompok Eksperimen 

Keterangan pre test – post 

test 
Pre-test Post-test 

Skor Tertinggi 127 134 

Skot Terendah 90 121 

Rata-rata 105,7 128,5 

 

Table 4.4 Hasil Data Pre-test dan Post-test Kelompok Kontrol 

Keterangan pre test – post 

test Pre-test Post-test 

Skor Tertinggi 110 121 

Skot Terendah 88 87 

Rata-rata 101,2 107,1 
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Sebelum melanjutkan ke uji ipotesis, maka dilakukan uji persyaratan terlebih dahulu. Uji 

persyaratan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas dan uji homogenitas setelah itu baru bisa 

melakukan uji hipotesis. Setelah uji persyaratan data, maka yang diperoleh akan di uji hipotesis untuk 

mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok yang diberikan 

kepada siswa, data dianalisis dengan menggunakan perhitungan t test yaitu untuk menguji ada 

tidaknya pengaruh atau perbedaan antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen mengenai 

perencanaan karir kelas XI IPA 2. Adapaun uji hipotesis yaitu Uji t dengan bantuan SPSS versi 25 

sebagai berikut: 

Table 4.5 Hasil Data Uji t 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variance

s 

t-test for Equality of Means 

F 
Si

g. 
t Df 

Si

g. 

(2-

tai

le

d) 

Mea

n 

Diff

eren

ce 

Std. 

Err

or 

Diff

ere

nce 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lo

wer 

Up

per 

H

a

s

i

l 

Equal 

varian

ces 

assum

ed 

1,

1

3

8 

,2

94 

10

,4

43 

34 
,0

00 

21,3

33 

2,0

43 

17,

182 

25,

485 

Equal 

varian

ces 

not 

assum

ed 

  

10

,4

43 

27,

10

6 

,0

00 

21,3

33 

2,0

43 

17,

143 

25,

524 

 

Tabel 4.6 Hasil Data Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

H

a

s

il 

Post test 

Eksperimen 

18 128,50 4,315 1,017 

Post test Kontrol 18 107,17 7,517 1,772 

 

Berdasarkan hasil di atas dengan 𝑑𝑏 =  𝑛1 + 𝑛2 − 2 = 18 + 18 − 2 = 34 taraf signifikan 5% 

untuk 𝑡𝑡 (34 = 0,05 = 2,032) maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 10,443 > 2,032. Demikian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa keputusan hipotesis uji hipotesis 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑜  ditolak dan  𝐻𝑎 

diterima. Sehingga hipotesis berbunyi “Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Diskusi Efektif 

Terhadap Perencanaan Karir Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Bangsri”. 
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Fakta diatas menunjukan bahwa ada keefektifan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

diskusi kelompok terhadap perencanaan karir siswa kelas XI IPA SMA N 1 Bangsri. Hal ini dilakukan 

karena pada analisis tahap awal penyebaran AKPD diperoleh hasil tingkat perencanaan karir yang 

rendah, sehingga peneliti berinisiatif memberikan treatment kepada peserta didik kelas XI SMA N 1 

Bangsri dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok teknik diskusi kelompok. 

Layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok efektif terhadap perencanaan 

karir siswa, hal tersebut dibuktikan oleh fakta bahwa sebelum dan sesudah diberikan layanan 

terdapat perbedaan dapat dilihat dari hasil pretest – posttest.  Menurut Romlah (2001:3) bimbingan 

kelompok adalah proses pemberian bantuan yang diberikan pada individu dalam situasi kelompok. 

Selain itu dalam bimbingan kelompok dapat menjalin hubungan yang baik antara anggota kelompok, 

mampu mengembangkan kemampuan berkomunikasi antar individu, mampu memahami berbagai 

situasi dan kondisi lingkungan, serta dapat mengembangkan sikap dan tindakan nyata guna mencapai 

hal-hal yang diinginkan. Menurut Simamora (2011:504) mengemukakan bahwa perencanaan karier 

(career planning) adalah suatu proses dimana individu dapat mengidentifikasi dan mengambil 

langkah-langkah untuk mencapai tujuan- tujuan karir. selanjutnya Atmaja (2014:63) dalam proses 

perencanaan karir individu akan memperoleh pengetahuan tentang potensi yang ada pada diri yang 

meliputi keterampilan, minat, pengetahuan, motivasi, dan karakteristik yang digunakan sebagai dasar 

dalam pemilihan karir yang kemudian dilanjutkan dengan menentukan tahapan untuk bisa mencapai 

karir yang sudah dipilih. 

Dalam layanan bimbingan kelompok, aktivitas dan dinamika kelompok harus diwujudkan, 

guna membahas pengembangan dan pencegahan mengenai masalah individu (siswa) yang menjadi 

peserta layanan. Selanjutnya layanan bimbingan kelompok membahas pemasalahan umum yang 

menjadi tanggung jawab bersama anggota kelompok. Berdasarkan definisi tersebut layanan 

bimbingan kelompok dapat membantu dalam perencanaan karir siswa. 

 Selanjutnya Masdudi (2015:67) berpendapat diskusi kelompok merupakan suatu cara dimana 

siswa-siswa akan mendapat kesempatan untuk memecahkan masalah bersama-sama. Peneliti 

menggunakan teknik diskusi kelompok kecil, yang bertujuan setiap siswa dapat berpendapat untuk 

menyumbangkan pikiran masing-masing ke dalam kelompok kecil yang kemudian akan disampaikan 

dalam kelompok besar secara bergantian untuk memecahkan suatu masalah. Kemudian Lesmana 

(2022: 49) berpendapat bahwa diskusi kelompok sebaiknya dibentuk kelompok-kelompok kecil yang 

kurang lebih terdiri dari 4-5 orang. Siswa yang sudah bergabung pada masing-masing kelompok kecil, 

mendiskusikan dan memecahkan bersama permasalahan yang sedang dibahas atau mengenai 

perencanaan karir. Berdasarkan penjelasan diatas menunjukan bahwa layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik diskusi kelompok, siswa dapat mengemukakan pendapat dan membicarakan topik-

topik penting terkait dengan perencanaan karir, mengembangkan nilai-nilai, dan mengembangkan 

langkah-langkah secara bersama untuk menyelesaikan permasalahan yang dibahas dan didiskusikan 

dalam situasi kelompok.  

Pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok efektif terhadap 

perencanaan karir. Karena layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok dapat 

membantu siswa untuk menyelesaikan permasalahan perencanaan karir dengan teknik diskusi 

kelompok dapat  membantu siswa dalam memahami mengenai perencanaan karir, hal ini didukung 

penelitian Nasutin dan Abdillah (2019:148) menyatakan bimbingan kelompok dapat berupa 

penyampaian informasi atau aktivitas kelompok membahas masalah-masalah pendidikan, pekerjaan, 

pribadi, dan masalah sosial. Selanjutnya Dapa dkk (2021: 53) mengemukakan layanan bimbingan 

kelompok teknik diskusi adalah salah satu bentuk layanan yang diberikan di sekolah, untuk 

memberikan bantuan kepada peserta didik yang dilakukan oleh seorang pemimpin 

kelompok/konselor. 

Dapat dikatakan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok yang 

berisi 4-5orang anggota dapat membuat siswa bisa lebih memahami tentang perencanaan karirnya 
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yang sesuai dan membuat siswa mempunyai gambaran yang baik terkait perencanaan karir, dengan 

adanya kelompok kecil masing-masing anggota kelompok mampu menyesuaikan antar anggota 

kelompok dan dapat berdiskusi di dalam kelompok kecil, serta mampu mengemukakan pendapat atas 

pemikirannya sendiri, didukung penelitian Priyatno (2016: 51) fakta menunjukkan bahwa pemahaman 

tentang perencanaan karir siswa berpengaruh bagi karir siswa yang akan dipilih dimasa depan. 

Dengan demikian layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok efektif 

terhadap perencanaan karir siswa. Karenan siswa tidak hanya mendengarkan melainkan juga bertukar 

pemikiran serta mendapatkan informasi antara kelompok satu dengan kelompok lain. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan dalam penelitian ini terlihat tingkat 

perubahan hasil data pretest dan  post-test dari kategori tinggi menjadi sangat tinggi. Dimana hasil 

pengujian uji hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian ini diketahui bahwa hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

10,443. dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan taraf signifikansi 5% (0,05) yaitu 2,032. Maka menunjukan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

10,443 > 2,032 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . maka 𝐻𝑜  ditolak dan  𝐻𝑎   diterima. Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis alternatife (Ha) berbunyi “Layanan Bimbingan Kelompok Dengan 

Teknik Diskusi Efektif Terhadap Perencanaan Karir Siswa Kelas XI IPA2 SMA Negeri 1 Bangsri”. 

Dengan demikian layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok dapat 

meningkatkan perencanaan karir siswa. 
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